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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Kamis (13 April 2017) ditutup 
melemah sebesar –27.61 poin atau -0.48% ke level 5,616.54. IHSG ditutup dengan 
total transaksi mencapai Rp6.40 triliun. Pelemahan IHSG ditopang dari sentimen 
global terutama geopolitik di Suriah. 

Meningkatnya persoalan geopolitik menyusul pengerahan kapal perusak dan kapal 
induk bertenaga nuklir Amerika Serikat ke Semenanjung Korea serta perang "Urat 
Syaraf" antara pihak Korea Utara serta Amerika Serikat, dijatuhkannya bom non nuklir 
terbesar (MOAB) ke Afganistan serta aksi menunggu release Laporan Keuangan 
emiten perbankan skala besar menjadi faktor DJIA ditutup turun tajam -138.61 poin   
(-0.67%) di hari Kamis sehingga dengan kejatuhan DJIA di hari Kamis selama sepekan 
DJIA turun tajam sebesar -202.85 poin (-0.98%). 
 
Estimasi masih lambatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal 1/2017, 
mahalnya PER IHSG, baik trailing dan estimasi, ketimbang PER Indeks Bursa Asia 
lainnya  serta persoalan geopolitik menjadikan IHSG selama sepekan lalu turun 
sebesar -36.95 poin (-0.65%) tetapi disertai besarnya Net Buy Asing Rp3.55 triliun 
sehingga Net Buy Asing hingga Minggu ke-17 mencapai Rp+14.89 triliun, kombinasi 
turunnya EIDO -1.07%, DJIA -0.67%, dan CPO -5.17% menjadikan IHSG diperkirakan 
melanjutkan kejatuhannya pada hari Senin.  
 
Antisipasi industri properti, khususnya properti investasi untuk ruang ritel dan 
perkantoran, masih melambat di tahun 2017, PT Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) 
mematok target pertumbuhan konservatif tahun 2017 atau sama dengan pencapaian 
tahun 2016 yakni pendapatan Rp1.66 triliun. 
 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) di tahun 2017 mendapatkan tambahan 
pasokan gas bumi untuk wilayah Jawa Timur dari Husky CNOOC Madura Limited 
(HCML) yang akan mulau mengalir pada bulan Mei dengan volume yang disalurkan 
secara bertahap mulai 20 juta kaki kubik per hari (MMscfd) hingga lebih dari 100 
MMscfd.  
 
BUY: WSKT, WIKA, PTPP,  CPIN, HRUM, PTBA, ISSP, AKRA, PGAS, TOTL 
BOW: TLKM, ADHI, UNTR, ADRO, BBNI, GGRM, SMGR, ITMG, JPFA, BBTN 
SELL: AALI, LSIP, BWPT 

Today Recommendation 

Market Movers (17/04) 

Rupiah, Senin menguat di level Rp13,255 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Senin melemah 76 poin (07.30 AM) 
DJIA, Senin  melemah 138 poin (07.30 AM) 

13/04/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

504.2 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

14,902.1 

5,616.54 

IHSG 

-27.61(-0.48%) 

317.74 

MNC 36 

-1.92(-0.60%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 10,446 

Value (billion Rp) 6,399 

Market Cap. 6,113 

Average PE 16.6 

Average PBV 2.0 

High - Low (Yearly) 5,649 - 4,408 

13,260 

+12 (+0.097%) 

IHSG Daily Range  5,572-5,641 

USD/IDR Daily Range 13,200-13,330 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  20,453.25 -138.61 -0.67 

NASDAQ  5,805.15 -31.01 -0.53 

NIKKEI  18,426.84 -125.77 -0.68 

HSEI  24,261.66 -51.84 -0.21 

STI  1,738.18 -5.90 -0.34 

GLOBAL MARKET (13/04) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   53.18 +0.07 +0.13 

Batubara US/ton 74.45 -0.45 -0.6 

Emas US/oz 1,288.50 +10.40 +0.81 

Nikel US/ton  9,707.5 +5.00 +0.05 

Timah US/ton  19,640 +155.00 +0.80 

Copper US/ pound 2.5 +0.019 +0.74 

CPO RM/ Mton 2,552 -139.00 -5.17 

COMMODITIES PRICE (13/04) 
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PT BRI Agro Tbk (AGRO). Perseroan menargetkan pada tahun 2018, perseroan akan masuk ke dalam jajaran bank dengan status 
bank umum kegiatan usaha (BUKU) III. Artinya, perseroan akan menjadi bank yang memiliki modal inti sekitar Rp 5 triliun sampai 
dengan kurang dari Rp30 triliun pada tahun depan. Saat ini perseroan tercatat baru memiliki modal inti sebesar Rp1.53 triliun. 
Sejatinya, kebutuhan dana perseroan untuk menggapai status bank BUKU III mencapai Rp3.5 triliun. Perseroan dalam waktu dekat ini 
adalah penerbitan saham baru dengan mekanisme hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD) atau biasa disebut rights issue dengan 
target dana sekitar Rp1 triliun pada Juni atau Juli. Dalam right issue tersebut, perseroan rencananya akan menerbitkan 7.65 miliar 
lembar saham baru. Kemudian, pada tahun 2018 mendatang perseroan juga akan kembali melakukan right issue dengan target dana 
Rp2.5 triliun guna mencukupi batas bawah modal inti bank BUKU III.  
 
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA). Perseroan meraih penjualan neto Rp4.11 triliun hingga periode 31 Desember 2016 naik 
18% dibandingkan penjualan neto Rp3.48 triliun di periode sama tahun sebelumnya. Laba bersih diraih Rp249.69 miliar meningkat 
134% dibandingkan laba bersih Rp106.55 miliar hingga periode 31 Desember 2015. Beban pokok penjualan naik jadi Rp3.68 triliun 
dari beban pokok Rp3.18 triliun dan laba kotor menjadi Rp434.94 miliar dari laba kotor Rp298.88 miliar. Beban usaha turun menjadi 
Rp116.37 miliar dari beban usaha Rp131.34 miliar dan laba usaha meningkat jadi Rp318.55 miliar naik dari laba usaha Rp167.54 miliar. 
Beban lain-lain neto naik jadi Rp32.73 miliar dari Rp25.27 miliar. Laba sebelum pajak tercatat Rp285.82 miliar naik dari laba sebelum 
pajak Rp142.27 miliar tahun sebelumnya. Jumlah aset per 31 Desember 2016 mencapai Rp1.42 triliun turun dari jumlah aset per 31 
Desember 2015 yang Rp1.48 triliun. 
 
PT Merck Indonesia Tbk (MERK). Perseroan akan membagikan dividen tunai sebesar Rp275 per lembar saham akan dibagikan pada 
16 Mei 2017 mendatang. Jadwal cum dan ex dividen di pasar reguler dan negosiasi pada 20 dan 21 April 2017 sedangkan cum dan ex 
dividen di pasar tunai pada 26 dan 27 April 2017 dengan DPS hingga 26 April 2017. RUPS perseroan memutuskan pembagian dividen 
sebesar Rp123.2 miliar yang akan dibagikan kepada 448 juta lembar saham. Perusahaan ini meraih pendapatan sebesar Rp1.03 triliun 
sepanjang tahun lalu dengan laba bersih Rp154 miliar. 
 
 

COMPANY LATEST  
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 6.04 
KLSE Malaysia 5.87 
STI Singapore 10.01 
Hang Seng Hong Kong 10.28 
Kospi KS11 S. Korea 6.03 
Nikkei 225 Japan  -3.60 
SSE Comp  China 5.55 
S&P Sensex India 10.69 
DJIA USA 4.20 
FTSE 100 UK 2.33 
All Ordinaries Australia 3.62 

Monday, 17 April 2017 

 USA  : Empire State Manufacturing Index 
ECONOMIC CALENDER 

 BBCA : Cash Dividend Ex Date 
 BBYB : RUPS Going 
 RELI  : RUPS Going 
 TMAS : Public Expose Going 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 18 April 2017 

 USA  : Building Permits 
 USA  : Housing Starts 
 USA  : Capacity Utilization Rate 
 USA  : Industrial Production m/m 

ECONOMIC CALENDER 

 ACST : Cash Dividend Cum Date 
 JPFA : Cash Dividend Rec Date 
 PPRO-R : End Trading 
 SAME : Cash Dividend Cum Date 
 WIKA : Cash Dividend Dist Date 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 19 April 2017 

 USA  : Crude Oil Inventories 
 EURO : Final CPI y/y 

ECONOMIC CALENDER 

 ACST : Cash Dividend Ex Date 
 BBCA : Cash Dividend Rec Date 
 BBNI : Cash Dividend Dist Date 
 SAME : Cash Dividend Ex date 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 20 April 2017 

 USA  : Philly Fed Manufacturing Index 
 USA  : Unemployment Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 WSKT : Cash Dividend Dist Date 
 GMTD : Cash Dividend Dist Date 
 RUPS Going : AKRA, ASII, INAF, INTA, PTBA 
 Public Expose Going : ISSP, KAEF, MBSS, MFMI, 

TCID, TURI, UNIT 

CORPORATE ACTION 

Friday, 21 April 2017 

 England : Retail Sales m/m 
 USA  : Existing Home Sales 
 EURO : Flash Manufacturing PMI 
 EURO : Flash Services PMI 
 

ECONOMIC CALENDER 

 ACST : Cash Dividend Rec Date 
 BTPN : Cash Dividend Dist Date 
 ITMG : Cash Dividend Dist Date 
 LPKR : Cash Dividend Dist Date 
 TLKM : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

6,04%

5,87%

10,01%
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6,03%

-3,60%

5,55%

10,69%

4,20%

2,33%
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TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

CPIN 3220 20 3030 3390 BUY 

JPFA 1560 -60 1425 1755 BOW 

SMGR 8875 -100 8588 9263 BOW 

TPIA 26325 25 25225 27400 BUY 

WTON 775 -10 735 825 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

DNET 2480 -10 2380 2590 BOW 

LINK 5375 50 5050 5650 BUY 

SRTG 3520 20 3165 3855 BUY 

INFRASTRUKTUR 

EXCL 3030 -10 2765 3305 BOW 

ISAT 7150 50 6338 7913 BUY 

JSMR 4640 -40 4480 4840 BOW 

PGAS 2530 0 2335 2725 BOW 

TLKM 4090 -60 3985 4255 BOW 

TOWR 3890 40 3735 4005 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 124 1 121 127 BUY 

BMTR 535 0 490 580 BOW 

MNCN 1815 -85 1708 2008 BOW 

BABP 67 0 64 70 BOW 

BCAP 1580 0 1580 1580 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1445 0 1415 1475 BOW 

MSKY 1005 -10 950 1070 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

MYRX 137 0 110 164 BOW 

PTPP 3470 90 2660 4190 BUY 

PWON 585 5 485 680 BUY 

WIKA 2380 20 2025 2715 BUY 

WSKT 2370 30 2100 2610 BUY 

PERTAMBANGAN 

PTBA 12500 525 10288 14188 BUY 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 64675 -275 59638 69988 BOW 

ICBP 8125 25 7700 8525 BUY 

INDF 7975 0 7750 8200 BOW 

ULTJ 4250 50 4000 4450 BUY 

KEUANGAN 

BBCA 17350 -300 16675 18325 BOW 

BBNI 6275 -100 5838 6813 BOW 

BBRI 12700 -75 11913 13563 BOW 

BBTN 2280 -40 2120 2480 BOW 

BDMN 4770 10 4435 5095 BUY 

BJBR 2140 170 1545 2565 BUY 

BNII 338 2 325 349 BUY 

BSIM 845 0 793 898 BOW 

NISP 1825 0 1825 1825 BOW 

PNBN 905 -5 810 1005 BOW 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 2,947 28.2 

BHIT 2,026 19.4 

MAMI 455 4.4 

RIMO 255 2.4 

BRMS 254 2.4 

Code (Bill.Rp) % 

TOP TRADING VALUE 

KPIG 454 7.1 

BBNI 377 5.9 

MYRX 374 5.8 

BBCA 373 5.8 

BHIT 333 5.2 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

ERTX 50 34.5 

SCBD 400 22.2 

PNSE 150 20.0 

STAR 10 14.7 

BBLD 110 14.3 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

UNIT -102 -24.9 

MLIA -90 -14.8 

IDPR -200 -12.6 

INRU -75 -12.4 

BAPA -15 -11.1 

Code Chg % 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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